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KONSEP KAFAAH DALAM PERKAWINAN

A. Pengertian Kafaah dalam Perkawinan

Salah satu dimensi dari aspek kehidupan adalah keluarga sebagai unit sosial
dasar, yang didalamnya terdapat perkawinan sebagai lembaga Islam yang
fundamental. Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum berlaku pada
semua makhluknya, perkawinan dan pembentukan keluarga adalah tanggung
jawab yang serius dan tunduk kepada peraturan yang spesifik. Salah satu hal
yang spesifik dalam perkawinan adalah kafaah.

Kafaah menurut bahasa Arab berasal dari kata ~ , berarti sama atau setara.
Kata ini merupakan kata yang terpakai dalam bahasa Arab dan terdapat dalam al
Quran dengan arti “sama atau setara. Contoh dalam al-Qur’an terdapat dalam
surat al-lkhlasjAyat 4 : ¢S yang berarti
“ tidak suatu pun yang sama dengan-Nya”.}

Kafaah secara etimologis bermakna sebanding, setara, dan sesuai yaitu

kesetaraan yang perlu dimiliki oleh calon suami dan oleh calon isteri agar

Y Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009),
140.
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diperoleh keserasian terhadap suami isteri secara mantab dalam rangka
menghindarkan persoalan-persoalan tertentu.’

Kafaah atau kufu’ dalam perkawinan menurut istilah hukum Islam yaitu
keseimbangan dan keserasian antara calon isteri dan suami sehingga masing-
masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan .” Atau laki-
laki sebanding dengan calon isterinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam
tingkat sosial, derajat, akhlak serta kekayaan.®

Sedangkan yang dimaksud kafaah dalam perkawinan menurut Sayyid Sakiq
adalah kesamaan antara calon suami dan calon isteri, sama dalam kedudukan,
sebanding dalam tingkat sosial dan sama dalam akhlak serta kekayaan.* Dalam
istilah figh lebih menekankan pada keserasian antara calon suami dengan calon
isteri. Barangkali istiah yang populer pada zaman sekarang yaitu ideal antara
calon suami dengan isterinya untuk melangsungkan perkawinan.

Kafaah dalam perkawinan, merupakan faktor yang dapat mendorong
terciptanya kebahagiaan suami isteri dan lebih menjamin keselamatan
perempuan dari kegagalan atau kegoncangan rumah tangga. Kafaah dianjurkan
dalam Islam dalam memilih calon suami atau isteri tapi tidak menentukan sah
atau tidaknya perkawinan. Kafaah adalah hak bagi wanita atau walinya. Karena

suatu perkawinan yang tidak seimbang, serasi atau sesuai akan menimbulkan

2 Dahlan, Abdul Aziz , Ensiklopedia Hukum Islam, jilid 3, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), 845.

® Tihami, Fikih Munakahat, Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 56.
* Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, jilid 2, (Al-Fathili Al-I’lam Al-Arabi@990), 255.
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problem berkelanjutan, dan besar kemungkinan menyebabkan terjadinya

perceraian oleh karena itu, boleh dibatalkan.

B. Dalil Nash Tentang Kafaah
Ada beberapa dalil dalam al-Quran maupun hadis mengenai kafaah
diantaranya adalah sebagai berikut
1. Dalil tentang kafaah dari nash al Quran
a. Al- Quran surat al-Bagarah (2 )ayat 221
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Artinya:

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,
walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.’

® Yayasan Penyelenggara penterjemah/pentafsir Al Qur’an, Al-Qur’an dan terjemahanya (Madinah
Al munawwarah: Mujamma’ al Malik fahd li Thiba’at al-Mushaf Asy-Syarif, tt), 53-54.
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b. Al- Quran surat al-Matdah ayat 5
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Artinya:

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. Dan dihalalkan mangawini wanita yang menjaga
kehormatan, diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al kitab sebelum
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya
gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat
termasuk orang-orang merugi.®

c. Al-Quran Surat an-Nur (24) ayat 26
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Artinya :

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang
keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik
adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa

® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahaanya..., 107.
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yang dituduhkan oleh mereka (yang menudubh itu). bagi mereka ampunan dan
rezki yang mulia (surga)”.’

2. Dalil tentang kafaah yang berasal dari nash as-Sunnah
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Artinya :

Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW bersabda : Perempuan dikawini karena
empat rupa, karena hartanya karena kedudukannya, karena kecantikannya
dan karena agamanya. Hendaknya kamu memilih yang beragama pasti
engkau bahagia.?
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Artinya :
Dari Abi Hatim al-Muzanni>ia berkata Rasulullah saw bersabda: apabila
datang meminang kepadamu orang yang kamu ridho karena agamanya dan
akhlaknya maka nikahkanlah anakmu dengannya dan jika tidak kamu lakukan
maka akan timbul fitnah di bumi dan kerusakan yang besar . mereka bertanya
ya rasulullah jika hal itu memang ada ? ia menjawab apabila datang meminang
kepadamu, orang yang engkau ridho karena agama dan akhlaknya maka
nikahkanlah anakmu dengan dia (Ini diucapkan tiga kali).?

" Ibid., 352.
® Muslim, Sahih Muslim Juz 1, (Beirut: Dakal Fikr, 1993), 623.
% Imam Turmudzi, Sunan al-Turmudhisjuz 2 (Beirut: Daral-Gharb al-Islami>1998), 386.
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C. Kedudukan Kafaah dalam Perkawinan

Kafaah itu disyariatkan atau diatur dalam perkawinan Islam, namun karena
dalil yang mengaturnya tidak ada yang jelas dan spesifik baik dalam al-Quran
maupun hadis Nabi, maka kafaah menjadi pembicaraan di kalangan ulama, baik
mengenai kedudukannya dalam perkawinan dianggap penting atau tidak, maupun
kriteria apa yang digunakan dalam penentuan.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa kafaah tidak penting dalam sebuah
perkawinan, menurutnya antara orang Islam yang satu dengan orang Islam yang
lainnya adalah sama (sekufu). Semua orang Islam asalkan dia tidak pernah
berzina, maka ia berhak kawin dengan semua wanita muslimah yang tidak pernah

berzina. Berdasarkan firman Allah Q.S Al-Hujurat ayat 10:

o Rge & 2 = 5’})‘ P )
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Artinya:
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat”. (Q.S Al-Hujarat: 10)."
Begitu juga dengan Hasan al-Bisri, as-Sauri dan al-Karkhi berpendapat

bahwa kafaah bukanlah faktor penting dalam perkawinan dan tidak termasuk

syarat sah atau lazim perkawinan. Menurut mereka ketidaksekufuan calon suami

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 846.
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dan calon isteri tidak menjadikan penghalang kelangsungan perkawinan
tersebut.'* Alasan-alasan mereka berdasarkan firman Allah SWT:
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Artinya:

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

(QS. Al-hujurat: 13).*

Dari ayat-ayat yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa semua
manusia sama dalam hal hak dan kewajiban, tidak ada keistimewaan antara yang
satu dengan lainnya kecuali dengan takwa.

Dalam kedudukannya dalam perkawinan terdapat beda pendapat dikalangan
ulama. Jumhur ulama berpendapat bahwa kafaah itu tidak termasuk syarat sah
dalam pernikahan dalam artian kafaah itu hanya semata keutamaan dan sah
pernikahan antara orang yang tidak sekufu. Mereka mengemukakan dalil
berdasarkan hadis Rasulullah dan akal (rasio).

Adapun secara rasio mereka berpendapat bahwa kehidupan rumah tangga

sepasang suami isteri akan bahagia dan harmonis jika ada keserasian antara

keduanya. Kafaah diukur dari pihak perempuan bukan dari pihak laki-laki, karena

1 Wahbah al-Zuhailiy, al-Figh al-Islam Wa Adillatuhu, juz 9, (Beirut: DarAl-Fikr, 1997). 673.
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 847.
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biasanya pihak perempuan yang mempunyai derajat tinggi akan merasa terhina
bila menikah dengan laki-laki yang berderajat rendah. Berbeda dengan laki-laki ia
tidak merasa hina bila ia menikah dengan perempuan yang berderajat rendah
darinya.’®

Sebagian ulama termasuk satu riwayat dari Ahmad mengatakan bahwa
kafaah itu termasuk syarat sahnya perkawinan, artinya tidak sah perkawinan
antara laki-laki dan perempuan yang tidak sekufu. Dalil yang digunakan oleh
kelompok ulama ini adalah sepotong hadis Nabi yang diriwayatkan oleh al-Dar

Quthniy yang dianggap lemah oleh kebanyakan ulama.™

D. Tujuan Kafaah dalam Perkawinan
Tujuan keseimbangan (kafaah) dalam perkawinan sama dengan tujuan
perkawinan, yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. Kebahagiaan dalam rumah tangga tentulah
menjadi tujuan yang ingin diperoleh mereka yang mendirikannya. Sangatlah
tepat jika pada setiap orang yang berniat mendirikan rumah tangga dan
berkeinginan mencapai kebahagiaan hidup di dalamya, memilih niat yang baik

dan senantiasa berupaya semaksimal mungkin untuk mendapatkannya. Untuk itu

3 Mugniyah, Muhammad Jawad, Figh Lima Mazhab, terjemah oleh Afif Muhammad, (Jakarta: PT.
Lentera Basritama,1996), 349.
¥ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., 141.
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diperlukan adanya keseimbangan sebab tujuan keseimbangan dalam perkawinan
tidak lepas dari tujuan perkawinan itu sendiri.

Kafaah (keseimbangan dalam perkawinan) sangat diperlukan untuk
mewujudkan suatu rumah tangga yang harmonis dan tentram, karena masalah
kafaah ini sangat penting dalam masalah rumah tangga. Agar antara calon suami
isteri tersebut ada keseimbangan dalam membina keluarga yang tentram dan
bahagia. Jika di antara keduanya sudah ada keseimbangan dan kecocokan maka
akan mudah bagi mereka untuk mewujudkan tujuan perkawinan. Maka di sini
kafaah berperan penting sebagai langkah awal untuk membentuk keluarga yang
sakinah.*

Selain itu tujuan adanya kafaah adalah untuk kemasalahatan dalam
mengarungi bahtera rumah tangga. Maslahat diartikan dengan sesuatu yang
mendatangkan manfaat dan menghindarkan mudharat. Tujuan adanya kafaah
dalam perkawinan sangat erat kaitannya dengan magashid syariah yakni sebagai

berikut;

a. Memelihara agama atau keberagamaan (o) )
Manusia sebagai makhluk Allah harus percaya kepada Allah yang
menciptakannya, menjaga, dan mengatur kehidupannya. Agama dan
keberagamaannya itu merupakan hal vital bagi kehidupan manusia oleh

karenanya harus dipelihara dengan dua cara mewujudkan serta selalu

> Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munkahat, (Bogor: Kencana, 2003), 97.
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meningkatkan kualitas keberadaanya. Segala tindakan yang membawa
kepada terwujud atau lebih sempurnanya agama itu pada diri seseorang

disebut tindakan yang maslahat.

Memelihara jiwa atau diri atau kehidupan ( )

Kehidupan atau jiwa itu merupakan pokok dari segalanya karena
segalanya di dunia ini bertumpu pada jiwa. Oleh karena itu jiwa harus
dipelihara eksistensi dan ditingkatkan kualitasnya. Ditemukan dalam ayat-
ayat al-Quran yang melarang manusia merusak diri sendiri atau orang lain
atau menjatuhkan diri dalam kerusakan karena yang demikian adalah
berlawanan dengan kewajiban memelihara diri.

Memelihara akal ( )

Akal merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia
karena akal itulah yang membedakan hakikat manusia dari makhluk Allah
lainnya. Oleh karena itu, Allah menyuruh manusia untuk selalu
memeliharanya. Segala bentuk tindakan yang membawa kepada wujud dan
sempurnanya akal itu adalah perbuatan baik atau maslahat.

Memelihara keturunan ( )

Yang dimaksud dengan keturunan di sini adalah keturunan dalam
lembaga keluarga. Keturunan merupakan gharizah atau insting bagi seluruh
makhluk hidup, yang dengan keturunan itu berlangsunglah pelanjutan

kehidupan manusia. Adapun yang dimaksud dengan pelanjutan jenis manusia
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adalah pelanjutan jenis manusia dalam keluarga, sedangkan yang dimaksud

dengan keluarga adalah keluarga yang dihasilkan melalui perkawinan yang

sah. Untuk memelihara keluarga yang shahih itu Allah mengehendaki

manusia melakukan perkawinan.
e. Memelihara harta ( )

Harta merupakan suatu yang sangat dibutuhkan manusia karena tanpa harta

manusia tidak mungkin bertahan hidup. Oleh karena itu dalam rangka

mendatangkan jalbu manfaah, Allah menyuruh mewujudkan dan memelihara

harta itu dengan berusaha mendapatkannya.®

Lima hal yang disebutkan di atas oleh al-Gazdli disebutkan sebagai lima
maqg@hid syariah. Namun al-Ghaz@l tidak menjelaskan dalam bukunya kenapa
lima dan yang lima itu adalah seperti yang disebutkan di atas. Pelanggaran
terhadap lima hal pokok ini dinyatakan sebagai dosa besar yang diancam dengan
ancaman hud@-gishgh. Namun karena hud@-gish&h itu juga mengenai gazhaf,
maka ada ulama yang menambahkan satu lagi yaitu pemeliharaan harga diri (

). Karena tidak menginginkan penambahan angka 5 maka memelihara

harga diri digabungkan dengan memelihara nasl.’

Dengan demikian jelaslah keseimbangan kafaah dalam perkawinan sangat
diperlukan untuk mewujudkan keluarga yang tentaram dan bahagia. Dan akibat

dari tidak adanya keseimbangan dalam perkawinan, keluarga tersebut akan

16 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), 238.
17 H
Ibid., 239.
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mengalami kegoncangan dalam rumah tangga, karena tidak ada kecocokan

keseimbangan diantara keduanya.®

E. Kriteria Kafaah Menurut Fugaha

Para ulama Imam Madhab masih berbeda pendapat dalam memberi pengertian
kafaah dalam perkawinan. Perbedaan ini terkait dengan perbedaan ukuran dan
kriteria kafaah yang mereka gunakan. Berdasarkan konsep kafaah seorang calon
mempelai berhak menentukan pasangan hidupnya dengan mempertimbangkan
segi agama, keturunan, harta, pekerjaan maupun hal yang lainnya.

Adanya berbagai pertimbangan terhadap masalah-masalah tersebut agar
supaya dalam kehidupan berumah tangga tidak didapati adanya ketimpangan dan
ketidak cocokan. Selain itu Secara psikologis seorang yang mendapat pasangan
yang sesuai dengan keinginannya akan sangat membantu dalam proses sosialisasi
menuju tercapainya kebahagiaan keluarga. Proses mencari jodoh memang tidak
bisa dilakukan secara asal-asalan dan soal pilihan jodoh sendiri merupakan
setengah dari suksesnya perkawinan.*

Menurut ulama Hanafiyah kafaah adalah persamaan laki-laki dengan

perempuan dalam keturunan (nasab), agama (ad-din), pekerjaan (hirfah),

8 Sumiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang perkawianan, (Yogyakarta: Liberty,
1986), 16-17.

' Nasrudin Latif, Ilmu Perkawinan : Problematika Seputar Keluarga dan Rumah Tangga, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2001), 19.
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merdeka (hurriyah), kualitas keberagamaan (diyanah) dan harta (al-mal).?’ Dan
menurut ulama Makhkiyah yang menjadi kriteria kafaah dalam perkawinan
hanyalah diyanah atau kualitas keberagamaan dan selamat dari cacat fisik.

Sedangkan menurut ulama Shafi’igah, kafaah adalah persamaan suami
dengan isteri dalam kesempurnaan atau kekurangannya baik dalam hal agama
(ad-din), keturunan (nasab), merdeka (hurriyah), pekerjaan (hirfah) dan selamat
dari cacat yang memperbolehkan seorang perempuan untuk melakukan khiyax
terhadap suami. Dan menurut ulama Hanabilah, kafaah adalah persamaan suami
dengan isteri dalam nilai ketakwaan, pekerjaan (hirfah), harta (al-mal), merdeka
(hurriyah), dan keturunan (nasab). %

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa masalah kafaah dalam
perkawinan menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan Ulama baik mengenai
eksistensi maupun Kriterianya. Masing-masing ulama mempunyai batasan yang
berbeda mengenai masalah ini. Jika diamati perbedaan ini terjadi karena adanya
perbedaan pandangan dalam menilai sejauh mana segi-segi kafaah itu
mempunyai kontribusi dalam melesatarikan kehidupan rumah tangga.

Dengan demikian jika suatu segi dipandang mampu menjalankan peran dan
fungsinya dalam melestarikan kehidupan rumah tangga, maka bukan tidak

mungkin segi tersebut dimasukkan dalam kriteria kafaah.

% Mugniyah, Muhammad Jawad, Figh Lima Mazhab..., 350.
2! Al-Hamdani, Risalah Nikah (Hukum Pernikahan Islam)..., 23.



34

Nabi Muhammad SAW memberikan ajaran mengenai ukuran-ukuran kufu
dalam perkawinan agar mendapatkan kebahagiaan dalam berumah tangga,
berdasarkan hadis nabi SAW :
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Artinya:

Dari Abu Hurairah r.a berkata : Rasulullah Saw telah bersabda . perempuan
itu lazimnya dinikahi karena empat perkara : karena hartanya, nasabnya,
kecantikannya, dan agamanya, maka pilihlah yang mempunyai agama jika
tidak maka binasalah engkau.?

Segi segi kriteria kafaah yang dapat kita temui dari penjelasan kriteria

kafaah di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Agama (ad-dir)

Dalam hukum perkawinan Islam, para ulama mempunyai prespektif
tersendiri tentang konsep agama, seperti terjaganya seorang dari perbuatan
keji serta tetap konsisten dalam menegakkan hukum-hukum agama. Agama
dalam hal ini dimaksudkan sebagai ketidakfasikan. Dalam hal ini semua
ulama (mazhab Imam Hanafi< Makki< Shafi’i<dan Hambali) sepakat
memasukkan agama dalam kafaah, berdasarkan hadis riwayat Tirmidzi

dengan sanad dari Abi Hatim al-Muzanni>Rasolullah SAW bersabda :

22 Muslim, Sahih Muslim Juz 1..., 623.
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Artinya:
Dari Abi Hatim al-Muzanni>ia berkata : Rasulullah SAW bersabda jika
datang kepadamu laki-laki yang agama dan akhlaknya kamu sukai maka
kawinkanlah jika kamu tidak berbuat demikian akan terjadi fitnah dan
kerusakan diatas bumi, sahabatnya bertanya ya rasulullah apabila diatas
bumi diteruskan fitnah dan kerusakan ? jawab beliau jika datang kepadamu
laki laki yang agama dan akhlaknya kamu sukai hendaklah kawinkan ia
(jawaban rasulullah diulang sebanyak tiga kali)”. H.R Turmudzi.?®

Hadis di atas ditunjukkan kepada para wali agar mengawinkan
perempuan—perempuan yang diwakilinya dengan laki-laki yang beragama dan
berakhlak. Bila mereka tidak mau mengawinkan dengan laki-laki yang
berakhlak luhur, tetapi memilih laki-laki yang berkedudukan tinggi atau
keturunan mulia atau berharta, maka dapat menimbulkan fitnah dan
kerusakan bagi perempuan tersebut dan walinya.

Ulama Malgkig@h mengakui adanya kafaah, tetapi menurut mereka

kafaah hanya bersifat istiqgomah dan budi pekerti saja. Apabila ada seorang
wanita sholehah dari keluarga yang kuat agamanya menikah dengan pria

yang fagmy, maka wali wanita tersebut mempunyai hak untuk menolak atau

melarang bahkan menuntut fasakh, karena keberagamaan merupakan suatu

2% Imam Turmudzi, Sunan al-Turmudhiquz 2, (Beirut: Dakal-Gharb al-Islami>1998), 386.



36

unsur yang harus dibanggakan melebihi unsur kedudukan, harta benda, nasab
dan semua segi kehidupan lainnya.*

Ulama Mal@gkig@h ini mempunyai alasan bahwa manusia itu
sebenarnya sama baik dia kaya , miskin pangkat, rakyat jelata, keturunan
bagsawan keturuan petani dan sebaganiya adalah sederajat, hanya yang
membuat manusia mempunyai derajat yang lebih tinggi dari orang yang
lainnya yaitu karena takwanya.

2. Keturunan (nasab)

Jumhur ulama (Hanifiyah, Sha@ig@h dan Hanal@lah) selain Malgkig@h
berpendapat bahwa nasab merupakan salah satu hal yang paling penting dan
masuk dalam kafaah, karena ada beberapa alasan mendasar yang mengilhami
mereka, seperti banyaknya orang Islam, khususnya orang muslim Arab yang
sangat fanatik dalam menjaga keturunan dan golongan mereka. Alasan

mereka memasukkan nasab dalam kafaah berdasarkan hadis Nabi SAW :
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Artinya:

Dari Abdillah Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW bersabda: orang
Arab satu dengan lainnya sekufu. Satu kabilah sekufu dengan kabilah
yang sama, satu kelompok sekufu dengan kampong yang sama antara

** Muhammad Yusuf Musa, Ahkam al-Ahwal asy-Syakhsiyyah fi al- Islam, (Mesir: Dar al-Kutub al-
Arabi, 1956), 144.
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sesama laki-laki diantara sekufu kecuali tukang jahit atau bekam (H.R
Baihagi).”®

Maksud dari hadis di atas adalah bahwa orang Arab sepadan dengan
orang Arab, orang Arab tidak sekufu dengan selain orang Arab, kabilah yang
satu sekufu dengan kabilahnya, bekas budak sekufu dengan bekas budak. Jadi
seseorang dianggap sekufu jika ia dari golongan yang sama.

Menurut ulama Hanafiyah, nasab (keturunan) dalam kafaah hanya
dikhususkan pada orang-orang Arab. Dengan demikian suami dengan isteri
harus sama kabilahnya. Jika seoarang suami dari bangsa Quraisy, maka
nasabnya sebanding dengan perempuan yang berasal dari bangsa Quraisy.
Dari sini diketahui bahwa laki-laki selain bangsa Arab tidak sebanding
dengan perempuan Quraisy dan perempuan Arab.

Adapun menurut ulama Shafi’iyah, orang Arab sebanding dengan
Quraisy kecuali Bani Hasyim dan Muthalib karena tidak ada orang Quraisy
yang sebanding dengan mereka. Maksudnya adalah orang arab yang berasal
dari keturunan Bani Hasyim dan Bani Muthalib hanya dapat sekufu dengan
seseorang yang berasal dari keturunan yang sama, tidak yang lainnya.?®

Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat bahwa golongan Quraisy
sebanding dengan Bani Hasyim. Golongan Matikiyah berpendapat seperti

yang dijelaskan dalam kitab “Figh Islam wa Adilatuhu” bahwa dalam Islam

% Ahmad bin al-Husain al-Baihagi<as-Sunnan as-Séghik lil-Baihagi, Juz 3, (Karachi: Jami’ah ad-
Dirasakal-Islamiyyah, 1989), .31.

2® Al-Gamrawi, As-Sirad al-Wahhaj, (Libanon: Daral-Ma’rifah, t.t), 359.
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tidak ada perbedaan antara satu golongan dengan golongan yang lain, bagi
orang Arab maupun non Arab yang terpenting bagi golongan malikiyah
adalah keimanan dan ketakwaan seseorang terhadap Allah SWT.?’
3. Merdeka (hurriyah)
Yang dimaksud merdeka di sini adalah bukan budak (hamba sahaya).
Jumhur ulama selain Makhkkiyah memasukkan merdeka dalam kafaah

berdasarkan firman Allah Q.S an-Nahl ayat 75 :
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Artinya:
Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang
yang kami beri rizki yang baik dari kami, lalu Dia menafkahkan sebagian
dari rizki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, Adakah mereka
itu sama ? segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada
mengetahui.
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa seorang budak dimiliki oleh
tuannya dan dia tidak dapat melakukan sesuatupun termasuk menafkahkan
hartanya sesuai dengan keinginannya kecuali atas perintah tuannya. Akan

tetapi orang merdeka bebas melakukan sesuatu sesuai dengan keinginannya

tanpa menunggu perintah dari siapapun.

27 M. Bagir al Hisbi, Figh Praktis, (Bandung : Kharisma, 2008), 49-50.
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Jadi budak laki-laki tidak kufu dengan perempuan merdeka. Budak laki-
laki yang sudah merdeka tidak kufu dengan perempuan yang merdeka sejak
asalnya. Laki-laki yang seorang neneknya pernah menjadi budak tidak kufu
dengan perempuan yang neneknya tidak pernah ada yang menjadi budak.
Sebab perempuan merdeka bila dikawin dengan laki-laki budak dianggap
tercela, begitu pula dikawin dengan laki-laki yang salah seorang neneknya
pernah menjadi budak. 2

4. Harta (al-mal)

Yang dimaksud dengan harta adalah kemampuan seseorang (calon suami)
untuk memberikan mahar dan nafkah kepada isterinya. Menurut ulama
Hanafiyah dan Hanabilah, harta merupakan hal yang penting dalam
kehidupan rumah tangga sehingga harta dianggap penting untuk dimasukkan
dalam kriteria kafaah.

Ulama H@nafiyah dan H@nabilah mengatakan bahwa yang dianggap
sekufu adalah apabila seorang laki-laki sanggup membayar mahar dan
nafkah kepada isterinya. Apabila tidak sanggup membayar mahar dan nafkah
atau salah satu diantaranya keduanya, maka dianggap tidak sekufu. Menurut
Abu Yusuf (salah satu sahabat Abu Hénifah) yang dianggap sekufu dalam

harta adalah kesanggupan memberi nafkah bukan membayar mahar. Sebab

%8 Sayyid Sakig, Figh Sunnah, Jilid 3 Terjemah oleh Nur Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2006), 34.
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ukuran yang mudah dilakukan dan kemampuan seorang untuk memberi
nafkah itu tidak dapat dilihat dari keadaan bapaknya.”

Adapun ulama Matikiyah dan sebagian ulama Shafi’iy@h menentang
penggolongan harta dalam kriteria kafaah. Menurut mereka harta memang
dianggap sebagai suatu hal yang tidak penting dalam kehidupan rumah
tangga sekalipun itu merupakan kebutuhan. Memasukkan harta dalam ukuran
kafaah sama halnya mengajari atau mendidik umat Islam untuk tidak

berkahlak terpuji seperti yang diajarkan Nabi SAW.

5. Pekerjaan (hirfah)
Yang dimaksud dengan pekerjaan adalah berkenaan dengan segala sarana
dan prasarana yang dapat dijadikan sumber penghidupan baik perusahaan
maupun yang lainnya.*® Jumhur ulama selain Matikigah sepakat memasukkan

pekerjaan dalam kafaah berdasarkan hadis nabi saw.
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Artinya:
Dari Abdillah ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW bersabda: orang Arab
satu dengan lainnya sekufu. Satu kabilah sekufu dengan kabilah yang sama,

% H.M Rasyidi, Keutamaan Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 79.
*® Ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,1967), 258.
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satu kelompok sekufu dengan kampung yang sama antara sesama laki-laki
diantara sekufu kecuali tukang jahit atau bekam (H.R Baihagji).**

Hadis di atas menjelaskan bahwa seseorang yang mempunyai pekerjaan
terhormat sekufu dengan orang yang mempunyai pekerjaan terhormat.
Karena orang-orang yang mempunyai pekerjaan terhormat menganggap
sebagai suatu kekurangan jika anak perempuan mereka dijodohkan dengan
laki-laki yang pekerjaannya kasar seperti tukang bekam dan tukang jahit.
Tukang bekam dalam masyarakat arab dianggap pekerjaan yang kurang

terhormat berdasarkan hadis:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ra#i’, telah menceritakan
kepada kami Abdurazag mu’ammar dari Yahya bin Abi@athi@ari Ibrahim
bin Abdillah bin Qariz{ dari sa3b bin Yazi@ dari Rafig bin Khadij@
Sesungguhnya Rasulullah- SAW bersabda upah tukang bekam adalah keji,
hasil usaha pezina adalah keji, dan hasil jual beli anjing juga keji (H.R
Turmudhi).

Apabila pekerjaannya itu hampir bersamaan tingkatannya antara satu
dengan yang lain maka dianggaplah tidak ada perbedaan. Untuk mengetahui
pekerjaan yang terhormat atau kasar dapat diukur dengan kebiasaan

masyarakat setempat. Ada kalanya suatu pekerjaan di suatu daerah dan pada

31 Al-Baihagi<as-Sunnah as Séghigjuz 2..., 22.

*> Muhammad bin Isa Abu Isa As-Salami, Jami’us Sghih Sunan Al-Turmudhi<Juz 3,(Beirut: Darlhya
At-Turasth al-Arabi@.t), 574.
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suatu masa dipandang terhormat tetapi di tempat lain mungkin dipandang
hina. Apabila menjahit menutut adat lebih tinggi derajatnya dibanding
menenun, maka penjahit itu tidak sebanding dengan anak penenun.

Menurut jumhur ulama pekerjaan seorang laki-laki minimal mendekati
pekerjaan keluarga wanita. Sedangkan menurut golongan Hanafiyah,
penghasilan laki-laki harus sebanding dengan penghasilan pihak keluarga
perempuan sesuai dengan adat yang berlaku. Menanggapi permasalahan
golongan Makikiyah berpendapat tidak ada perbedaan mengenai pekerjaan,
semua itu dapat berubah sesuai dengan takdir Allah, sehingga pekerjaan bagi
ulama Matikiyah tidak dimasukkan dalam kriteria kafaah. *

6. Seimbang dari segi fisik atau tidak cacat

Murid-murid Shafi’i<dari riwayatnya Ibnu Nasir dari Malik bahkan
salah satu syarat kufu ini adalah selamat dari cacat. Bagi laki-laki yang
mempunyai cacat jasmani yang menyolok itu tidak sekufu dengan perempuan
sehat dan normal. Jika cacatnya pandangan lahiriyah, seperti buta tangan
bunting atau perawakanya jelek, laki-laki yang seperti ini bukan tidak sekufu
dengan perempuan sehat, tetapi kurang disukai menurut pandangan lahiriah.
Dalam hal ini ada dua pendapat. Rauyani berpendapat bahwa lelaki seperti
ini tidak kufu dengan perempuan sehat, tetapi golongan Hanafi dan Hambali

tidak menerima pendapat ini. Dalam kitab al-Mugni “terhindar dari cacat

%% Wahbah al-Zuhaily, al Figh al Islam wa Adilltuhu, Juz 9, (Beirut : DarAl-Fikr, 1997), 6754-6755.
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tidak termasuk dalam syarat kufu, tidak seorangpun menyalahi pendapat ini,
yaitu kawinnya orang yang cacat itu tidak batal”.**

Meskipun demikian pihak perempuan serta wakilnya berhak meminta
khiyar (pilihan) untuk meneruskan atau membatalkan perkawinan. Wali
boleh mencegah perkawinan apabila anak gadisnya kawin dengan laki-laki
yang berpenyakit gila, kusta atu lepra, selain cacat-cacat tersebut tidak
dianggap sebagai ukuran kafaah.

Shafi’i< Makki dan Hambali berpendapat bahwa kedua penyakit
tersebut merupakan cacat bagi kedua belah pihak, laki-laki dan perempuan.
Kedua belah pihak boleh melakukan fasakh manakala menemukan penyakit
tersebut ada pasangannya. Orang yang menderita penyakit tersebut bagi
Shafi’i<dan Hambali hukumnya sama dengan orang gila.

Sebagai kriteria kafaah, segi ini hanya diakui oleh ulama Matikiyah
tapi dikalangan sahabat Imam Shafi’k ada juga yang mengakuinya.
Sementara dalam madzhab Hanafi maupun Hambali keberadaan cacat
tersebut tidak menghalangi kufu’nya seseorang. Walaupun cacat tersebut
dapat menghalangi kesekufuan seseorang , namun tidak berarti dapat
membatalkan perkawinan. Karena keabsahan bebas dari cacat sebagai

kriteria kafaah hanya diakui manakala pihak wanita tidak menerima. Akan

tetapi jika terjadi kasus penipuan atau pengingkaran misalnya sebelum

% Hasan Bisri, Merawat Cinta Kasih, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 55.
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perkawinan dikatakan orang tersebut sehat tapi ternyata memiliki cacat

maka kenyataan tersebut dapat dijadikan alasan untuk menuntut fasakh.®

% Al-Jazairi, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Fikr,1969), 60.



